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ABSTRAK

Faringan Syaral Tiruan dapat digunakan sebagai cars untuk mengenali suimber
stari. Karena ia dapal mengenali pola masukan dari bobol-bohat yang diatue melabui
sugty pelatthanttredming), Permasalshan vang sering terdadi adafah nilai bobot tidak
sesual pada jaringan svaral Groan fersebut sehingpa error yung cukup besar vang
menyebabkan proses ddentiBksss kurang akueat. Untok mengatasi hal dersebut. pada
penelitian ini digunakan algoritma genetik, Algoritma ini memiliki kemampuan untuk
mencari solusi optimum dengan datg pelatiban vang kurang dan Juga memiliki
Kemampuan generalisasi sehingga mudsh untuk digabungkan dengan laringan syaral
tiraan,

Penelitian ini menggunakan bahasa pemograman Matlab dengan input suara
masukan sehanyak 2 (lima) orang. Proses optimalisasi bobat ini dilakukan dengan
mengkonversikan bohot ke dalam bentuk individu vang akon dioplimasi menggunakan
algoritma genetik. Hasil optimum vang didapatkan dari hasil proses alooriima nenelik
dikembalikan ke dalam bentuk bobot, sehingga didapatkan nilai bohaot sehagai pola suara
referensi. Unjuk Kerja sistem dilakokan dengan membandingkan crmor bobot wang
dinjikan. Dari penelitian ini, sistem dapat mengenali semua suara vang 1elah dilatih dan
penpujian sumber suara vang sama dergan weapan vang herbeda (uji seneralisasi tiap-
Liap orang} dengan baik. Sisiem juga mampu mengenali susra dengan jenis kelamin
berbeda, Untuk pengujion suar yang tidak dilatih sistem  dapat mengenali schanvak
34.5% suarn, Secara keseluruhan sistem dapat mengenali sebanvak 75% suara, Dari
penelitian ini dapat diliban babwa sistem dapal mengidentifikasi suara lebih akurat dari

penclitian sebelumnyva yang hanva menggunakan 157 saja wvaitu 35% suara.

Rt Runcl ddearifikas? swora, jaringan svoraf devan, algoritmg senetik, hobor, solusi
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BADB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nistem pendengaran manusia vang terdini atas telinga, syaraf dan ok
memilikl kemampuan untuk membedakan satu suara dengan suarm yang lainnya,
Kemampuan it kisa dinulikl oleh seliap manusia jika manusia tersebut pernah
membandingkan  dan merasakan perbedasn antara suara sate dengan suara
lainnya. Proses “‘membandingkan dan merasakan tersebut merupakan bagian dari
proses belajar pada manusia[1). Tekmk pengolah  suaraispeech processing)
dengan sistem pengenalan sumber suara fspeaker recoenition) dikembangkaom
herdasarkan prinsip sistem pendengaran manusia ini. Sistem ini digunakan untuk
mengenali suara yang masuk dengan membandingkannva dengan suara vang
ersimpan sebelumnya pada memori sistem lersebut, Sistem ini memungkinkan
unluk menppunakan suara sehagat identilikasi/pembuktion seseorang[ 1[2][3].

Kemampuan sislem pendengaran manusia dalam mengenal suara ini dapat
ditirn untuk ditmplementasikan pada mesin, robol. sistem keamanan, dan lain-
lain, karena komponen-komponen pendukungnya telah tersedia. yaitu microphone
sebagal pengeanti telinga, algoritma-algoritma pemmsesan sinval, dan jaringan
svaral tirwan (I8 yang akan menjalankan fungsi schagai otak.

JST sudah hanvak digpunakan dalom speaker recoprition karena dapat
mengenali pola suara yang diujikan dengan baik[3][4]. IST ini digunakan karena
memilikl kemampuan  untuk mengenali pola vang sedikil berubah dari aslinva.
Hal im miarip dengan olak manusia vang masih omampue untuk mengenali

seseorang dart suara vang sedikit berubah misalnva lowat telepon, J8T merupakan



molel sistem komputas) vang bekerja seperti sistem syaraf biologis, dimana JST
ini akan bertungsi sebagar pengganti svaral dan otak. dimana pada saac akan
berhubungan dengan dunia luar. kemampuan belajar dan peneralisasinya copat
dan mudah dalamy penpenzlan pola swatu karakier  serta modah  untuk
dumplementasikanf4 ], Sislem pendengaran Uroan  tersebut dapat  dirancanyg
sedemikion rupa dengan meniru sebapian prinsip kerja sistem pendenszarvan
manusia sehingga nantinya sistem tersebur dapal mengenali svara berdasarkan
pelombunye suara vang dilerimanya.

larimgan ine dapat mengenali polas masukan dart bobot-bobot yang diatur
melalui suatu pelatibandeairing). Untuk proses pelatiban ini. bal yang perlu
diperhatikan adalah menentukan algoritma belajar yang tepat untuk mendapatkan
busbalnya. Selama ini JST vang dibangkitkan membutuhkon banvak pelatihan
dalam mencari bobotnva dan memiliki kecenderungan untuk konvergen pada nilai
optimum  lokal.  Algoritma vang  sering  digunakan  adalah Ak
srapagation| 3|[3][6]. Algoritma ini membutuhkan banvak pelatiban dan banvak
modifikasi untuk menghasilkan bobot keluaranova. Alporiima ini tidak dapat
mengenali pola suara jika data pelatihannya kurang karena error vang dibasilkan
cukup besar. Hal ini menyebabkan proses identifikasi suara menjadi Kurang
akurat|a].

Fada tugas akbor i1 penulis mengunakan algoritma genetik dalam mencart
Pobot yvang optimal. Selama ini belum ada vang menggunakan algoritma penetik
ni pada optimalisasi bobot JST dalam proses identifikasi sinval suara. padahal
algoritmaini memiliki kemampuan untuk menghasilkan solusi yang bagus dalam

mermasalahan optimasi| 7] 8], Algoritma genetik memiliki kemampuan untuk
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mencarl solusi optimum dengan data pelatihan vang kurang. Algoritma ini juga
memiliki kemampuan generalisasi sepertl jarimgan svaral tiruan sehingga
kedmanya musdah untuk <hgabungkan] 8|, Dengan demikian alporima penetik dapar
diharapkan memperbaiki kelemahban JST, dan menghasilkan nilai bobot vang
benar-henar sesual sehingga proses identifikasi suara menjadi lebih akurat| 5][7].
1.2 Tujuan Peneclitian

Addapun taquan dan tegas akbir in adalah menganalisa prinsip identifikasi
siara, pengeunzan dard jacingan svaral trnem dan algoritma genctik schagal
pengenalan polanva, kemuedian menganalisa unjuk kerja dan sistem identifikasi
suira terscbut.
1.3 Manfaat Penclitian

Dhari penelitian inl dibarapkan dapal memberikan gambaran vang jelos
mengenal proses optimalizast bobol menggunakan  algorima genetik dalam
sistemy ST, yang digunakan untuk  mengidentifikasi swara dengan  benar,
Penelitian im dibarapkan dupat dijadikan dasar dalam pengembangan teknik
blometrik vaitu teknik pengenalan identitas dengan karakteristik fisik manusia
tseperti sidik Jari. wajah maupun svara), sehingga unluk lehib lanjut dapat
dikembangkan dalam sistem pengamanan informasi berbasiskan suara. robotik,
siatem kendali dan lain-lam.
1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dart tugas akhir ini adalah;

I Tugas  akhir im diraneang  dengan menggunakan  bahasa

pemagramean Matlab denzan input masukan adalah suara manvsia.
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Kesimpulan

Dari penelitian yvang tefab dilakukan dapat disimpulkon bahwa :

it

Penentuan misiahsasi awal, Pmodan Pe serla okeran populasi saneat
berpengaruh dalam mendzpatkan nilai fitness optimum,

Semakin besar jumlah bit dalam sate individu semakin bagus untuk
merepresentasikan hobot dan bias IST. tetapi eksckusi program menjodi
lebih lama. sehingga jumlah bit vang tepat berperanan peating pada whap
pelatihon dan proses pengujian dalum menentukan bobot dan bias dengan
ECTOE M.

Pada  pengujian terhadop  sumber suara yang telah dilaib dan uji
peneralisasi, sistem memiliki kemampuan uniok mengenali sumber suara
dengan sapgat haik.

Pengujian terhadap 2dva) sumber suara dengan jenis kelamin vang
berbeda, sistem musih dapat mengenali suara dengan cukup baik, Hal ini
cukup bagus karena suar laki-laki dan perempuan memiliki karakieristik
vang berbeda satun sama lain, sedangkan untuk pengujian denoon 3(lima)
sumber suars vang herheda sistem masih agak kesulitan dalam mengenali
sumber Karena pola suara vang hampir mirip schingga susr vang divji

agak sulit untuk dikensli,

=]
1=



1 Sl —

L1]

[2]

(]

4]
[]

1140}

()

DAFTAR PUSTAKA

MNoel, Mike. Principles of Speaker Recoanitian,

httpeslycse,eeieduwHL Tsurvevich Lnoded 7.him

G, Liang. Percepinol Harmonic Cepsiral Coefficients az the From-End

for Specch Recogrition. Signal Compression Labomatory Reseanch Project

hripyisclece ucsh.eduwhtmliprpat_3.htm

Urniversitas Kristen Potra. Jumnal Informatika Vol. 3, Mo, |, Mel 2007213 -
K

Affzn, Zaid. Suaty Studi Svstem [dentifikasi Sumber Suzee Berdeszrkan

voelisicn Prediksi Linier  duan Mel-Fregueney  Cepreum cadcien

(PO Dengan mengeunakan jaringan Svaraf Tinsan Perceptron Lapis
junak Perambatan Balik. Topas Akhir. Teknik Elekiro Universitas

Andalaz. Padang, 2004,

Fariza, Anna. Nere Iman,Budi. Basuki, Ahmad. Peramalan Fenjualan Time

Proceeding Seminar On Electrical Enginesring | 2003, 2003,

Suyanto. Algoritma Genetik dalam MATLAR., ANDL Yopvakarta 2005,

Klapuori. dudio Sigea! Clasvification. 1SMIR Graduste Sshool, Okiaber
20004,

Logan. Beth. Mel Frequepcy Cepstral Cooflicients For Music moiiing.

Canbridge Rescarch Laboratory. Canbridge, USA_ Sumber Intermel
Pamsey. Marshall, GA Opriwizer, Adilcial [mtelligence lzb, LJAMs A)

group. University OFf Arizona, hitp:ai. bpa.grizona edw-1m-smsaey o3 =1

T T




